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ABSTRAK
Eka Rektiningrum. 2009. Keefektifan Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan Penalaran Dan Komunikasi Siswa Kelas VII Semester 2 SMP Negeri 3 Brebes Pada Pokok Bahasan Segiempat Tahun Pelajaran 2008/2009. Skripsi. Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I. Drs. M. Asikin H, M. Pd., Pembimbing II. Isnaini Rosyida, S. Si, M. Si.
Kata Kunci : Pembelajaran Berbasis Masalah, Penalaran dan komunikasi, Pokok Bahasan Segiempat

Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika diantaranya melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan serta mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi. Agar tujuan pembelajaran tercapai maka guru perlu memilih model pembelajaran yang tepat, salah satu model yang digunakan adalah Pembelajaran Berbasis Masalah, yakni suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran . Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan model pembelajaran berbasis masalah lebih efektif dari pada model pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan penalaran dan komunikasi siswa pada pokok bahasan Segiempat. Indikator keefektifan adalah : Penalaran dan komunikasi dengan pembelajaran berbasis masalah secara signifikan lebih baik dari pada pembelajaran ekspositori, kriteria ketuntasan belajar yaitu [image: image2.png]


 65.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP N 3 Brebes Semester 2 Tahun Pelajaran 2008/2009 yang terdiri dari 9 kelas. Dengan menggunakan random sampling diperoleh dua kelas sampel, yaitu kelas VII A sebagai kelompok eksperimen yang dikenai dengan model pembelajaran berbasis masalah dan kelas VII D sebagai kelompok kontrol yang dikenai dengan pembelajaran ekspositori. Pada akhir pembelajaran kedua sampel diberi tes, kemudian dari hasil analisis tes tersebut dilakukan uji perbedaan rata-rata.
Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas, kedua sampel berdistribusi normal dan mempunyai varians yang sama. Pengujian hipotesis menggunakan uji t dengan kriteria H0 ditolak jika [image: image4.png]> t,
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. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh [image: image6.png]=268 > 1,68=

thitung



, berarti H0 ditolak, berarti nilai rata-rata kemampuan penalaran dan komunikasi matematika kelompok eksperimen lebih baik dibandingkan kemampuan penalaran dan komunikasi matematika kelompok kontrol dan hasil ketuntasan belajar untuk kelas eksperimen adalah 85% dan kelas kontrol adalah 60%. Disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah lebih efektif daripada pembelajaran ekspositori.

Disarankan bagi guru SMP Negeri 3 Brebes agar mengembangkan pembelajaran berbasis masalah dan menerapkannya pada materi segiempat dan materi yang lain sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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